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Abstrak 

Interaksi sosial memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari, antara lain membantu individu membangun 

hubungan sosial, memenuhi kebutuhan emosional, meningkatkan kemampuan bekerja sama, serta mendukung 

proses pembelajaran nilai dan norma sosial.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Peer 

Mediated Intervention terhadap peningkatan interaksi sosial anak autis di SLBN Juwetkenongo Sidoarjo. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Single Subject Research (SSR) desain A-B-A. Penelitian 

dilaksanakan di SLBN Juwetkenongo Sidoarjo dengan subjek satu peserta didik autis kelas IV. Data dikumpulkan melalui 

observasi menggunakan lembar observasi interaksi sosial. Analisis data dilakukan menggunakan analisis visual dalam 

kondisi dan antar kondisi yang meliputi panjang kondisi, kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak data, 

perubahan level, dan persentase overlap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor interaksi sosial meningkat dari rentang 

9–10  pada fase baseline (A1) menjadi 15–17 pada fase intervensi (B), serta tetap meningkat menjadi 16–19 pada fase 

baseline (A2). Perubahan level sebesar  +5 pada transisi A1–B dan +1 pada transisi B–A2, dengan persentase overlap 0%  

pada A1–B dan 40% pada B–A2, menunjukkan bahwa Peer Mediated Intervention efektif meningkatkan interaksi sosial 

anak autis. Disimpulkan bahwa Peer Mediated Intervention berpengaruh positif terhadap peningkatan interaksi sosial anak 

autis di SLBN Juwetkenongo Sidoarjo. Guru disarankan menerapkan metode ini sebagai alternatif pembelajaran, 

sedangkan peneliti selanjutnya diharapkan melibatkan lebih banyak subjek dan durasi intervensi yang lebih panjang. 

 

Kata kunci: Peer Mediated Intervention, Interaksi sosial, Autis 

   

Abstract 

Social interaction is an essential skill that children with autism need to support their learning and daily lives. However, 

children with autism still struggle with making eye contact, initiating communication, responding, and interacting with 

peers. One approach to improving these skills is through Peer-Mediated Intervention, an intervention that involves 

peers as mediators in the learning process. This study aims to determine the effect of implementing Peer-Mediated 

Intervention on improving social interaction among children with autism at SLBN Juwetkenongo in Sidoarjo. This study 

employs a quantitative approach using the Single Subject Research (SSR) method with an A-B-A design. The study was 

conducted at SLBN Juwetkenongo in Sidoarjo with one fourth-grade student with autism as the subject. Data were 

collected through observation using a social interaction observation sheet. Data analysis was performed using visual 

analysis across conditions, examining condition length, directional trends, stability trends, data trajectories, level 

changes, and overlap percentages. The results showed that the social interaction score increased from a range of 9–10 

during the baseline phase (A1) to 15–17 during the intervention phase (B), and continued to rise to 16–19 during the 

baseline phase (A2). Level changes of +5 during the A1–B transition and +1 during the B–A2 transition, with an 

overlap percentage of 0% for A1–B and 40% for B–A2, The study shows that Peer-Mediated Intervention is effective in 

improving the social interaction of children with autism. It was concluded that Peer-Mediated Intervention has a 

positive effect on improving the social interaction of children with autism at SLBN Juwetkenongo in Sidoarjo. Teachers 

are advised to implement this method as an alternative teaching approach, while future researchers are encouraged to 

include a larger sample size and a longer intervention period. 
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PENDAHULUAN 

Interaksi sosial merupakan salah satu aspek 

penting dalam kehidupan manusia karena melalui 

interaksi sosial individu dapat menjalin hubungan, 

berkomunikasi, serta menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitarnya. Interaksi sosial juga berperan 

dalam membantu perkembangan fisik maupun psikologis 

individu sehingga mampu membentuk karakter dan 

kemampuan sosial yang berbeda pada setiap orang. 

Remaja yang memiliki interaksi sosial yang baik 

cenderung lebih mudah diterima di lingkungan sosialnya, 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi, serta mampu 

bekerja sama dan berkomunikasi dengan orang lain secara 

lebih efektif, Selain itu, interaksi sosial dapat membantu 

individu dalam mengembangkan rasa percaya diri melalui 

hubungan dengan lingkungan dan teman sebaya. Individu 

yang memiliki kemampuan interaksi sosial yang baik akan 

lebih mudah beradaptasi, aktif dalam kegiatan sosial, serta 

memiliki pandangan yang lebih optimis terhadap dirinya 

sendiri dan lingkungan sekitar (Afifah dkk., 2024) 

Kemampuan interaksi sosial sering menjadi salah 

satu hambatan utama yang dialami oleh anak dengan 

Autism Spectrum Disorder (ASD). Anak autis umumnya 

mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan sosial, 

mempertahankan komunikasi dua arah, memahami 

ekspresi emosi orang lain, serta menunjukkan respons 

sosial yang sesuai terhadap lingkungan sekitar. Hambatan 

tersebut menyebabkan anak autis cenderung menarik diri 

dari lingkungan sosial, memiliki kontak mata yang 

terbatas, kesulitan memulai percakapan, serta kurang 

mampu berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Kondisi 

tersebut tidak hanya memengaruhi perkembangan sosial 

anak, tetapi juga berdampak pada proses pembelajaran 

dan kemampuan adaptasi mereka di lingkungan sekolah. 

Peningkatan kemampuan interaksi sosial pada anak autis 

memerlukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan mereka. Salah satu 

pendekatan yang telah terbukti efektif adalah Peer 

Mediated Intervention (PMI). Peer Mediated Intervention 

merupakan intervensi berbasis bukti yang melibatkan 

teman sebaya yang telah diberikan pelatihan untuk 

membantu anak autis mengembangkan keterampilan 

sosial, komunikasi, dan partisipasi dalam aktivitas 

pembelajaran (Quinn, 2026). Dalam pendekatan ini, 

teman sebaya berperan sebagai model sosial, pemberi 

bantuan, serta fasilitator yang menwciptakan kesempatan 

interaksi sosial secara alami di lingkungan sekolah 

Secara teoritis, Peer Mediated Intervention 

didukung oleh teori pembelajaran sosial yang 

dikemukakan oleh Bandura. Teori tersebut menjelaskan 

bahwa individu belajar melalui proses observasi, imitasi, 

dan modeling terhadap perilaku yang ditunjukkan oleh 

orang lain di lingkungan sekitarnya (Bandura, 1977). 

Dalam penerapan PMI, teman sebaya menjadi model 

yang menunjukkan perilaku sosial yang diharapkan, 

seperti menyapa, melakukan kontak mata, memulai 

percakapan, maupun merespons interaksi. Melalui proses 

observasi dan praktik langsung, anak autis memperoleh 

kesempatan untuk mempelajari keterampilan sosial dalam 

konteks yang lebih alami dan bermakna (Bowman-Perrott 

et al., 2023). Selain didukung oleh teori pembelajaran 

sosial, Peer Mediated Intervention juga sejalan dengan 

teori sosiokultural Vygotsky yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam proses perkembangan 

individu. Vygotsky menjelaskan bahwa perkembangan 

kemampuan anak terjadi melalui bantuan individu lain 

yang lebih kompeten dalam Zone of Proximal 

Development (ZPD) (Vygotsky, 1978). Dalam 

implementasi PMI, teman sebaya yang memiliki 

keterampilan sosial lebih baik berperan sebagai pemberi 

dukungan (scaffolding) yang membantu anak autis 

mengembangkan kemampuan interaksi sosial secara 

bertahap melalui aktivitas yang dilakukan bersama (Jiang 

et al., 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Peer 

Mediated Intervention memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan sosial anak autis. Penelitian yang 

dilakukan oleh Lee et al. (2024) menunjukkan bahwa 

PMI mampu meningkatkan interaksi sosial, kemampuan 

komunikasi, dan partisipasi peserta didik autis dalam 

kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah. Selain itu, 

keterlibatan teman sebaya sebagai mediator membantu 

anak autis membangun hubungan sosial yang lebih baik 

karena proses pembelajaran berlangsung melalui interaksi 

yang alami dibandingkan intervensi yang sepenuhnya 

dimediasi oleh orang dewasa. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa intervensi berbasis teman sebaya 

mampu meningkatkan frekuensi komunikasi sosial, 

keterlibatan dalam aktivitas kelompok, serta kemampuan 

mempertahankan hubungan sosial pada anak autis (Odom 

et al., 2020). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 

SLBN Juwetkenongo Sidoarjo, ditemukan seorang 

peserta didik autis kelas IV yang mengalami hambatan 

dalam interaksi sosial. Peserta didik menunjukkan kontak 

mata yang masih terbatas, kurang aktif berkomunikasi 

dengan guru maupun teman sebaya, cenderung 

menyendiri, serta kurang terlibat dalam kegiatan 

kelompok. Selain itu, pembelajaran yang dilaksanakan 

masih cenderung bersifat klasikal dengan penyamaan 

materi bagi seluruh peserta didik tanpa adanya strategi 

khusus yang dapat memfasilitasi kebutuhan sosial anak 

autis. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang 

termotivasi untuk berinteraksi dan belum mampu 

mengembangkan keterampilan sosial secara optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu 

intervensi yang dapat memberikan kesempatan kepada 

anak autis untuk belajar berinteraksi secara langsung 

melalui keterlibatan teman sebaya dalam situasi yang 

alami dan bermakna. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan Peer 

Mediated Intervention terhadap peningkatan interaksi 

sosial anak autis di SLBN Juwetkenongo Sidoarjo. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan interaksi sosial anak autis serta 

menjadi referensi bagi guru dalam menerapkan intervensi 

berbasis teman sebaya di lingkungan sekolah. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode Single Subject Research (SSR). Metode 

SSR dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji 

perubahan perilaku interaksi sosial secara mendalam 

pada satu subjek penelitian melalui pengamatan yang 

dilakukan secara berulang dalam kondisi yang berbeda. 

Menurut Sunanto dkk. (2020), Single Subject Research 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh suatu intervensi terhadap perilaku 

individu dengan cara membandingkan kondisi sebelum, 

selama, dan setelah intervensi diberikan.. Desain 

penelitian yang digunakan adalah A-B-A yang terdiri atas 

tiga fase, yaitu baseline-1 (A1), intervensi (B), dan 

baseline-2 (A2). Fase baseline-1 dilakukan untuk 

memperoleh data awal mengenai kemampuan interaksi 

sosial subjek sebelum diberikan perlakuan. Fase 

intervensi merupakan tahap pemberian Peer Mediated 

Intervention (PMI), sedangkan fase baseline-2 dilakukan 

untuk mengetahui keberlanjutan perubahan perilaku 

setelah intervensi dihentikan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang 

peserta didik kelas IV SDLB di SLBN 

Juwetkenongo Porong, Kabupaten Sidoarjo, yang telah 

teridentifikasi sebagai anak dengan gangguan autisme. 

Penentuan subjek penelitian didasarkan pada hasil 

observasi awal dan informasi dari guru kelas, yang 

menunjukkan bahwa peserta didik tersebut mengalami 

hambatan dalam kemampuan interaksi sosial, 

khususnya dalam berinteraksi dengan teman sebaya 

dan lingkungan sekolah.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Peer 

Mediated Intervention (PMI), sedangkan variabel terikat 

adalah kemampuan interaksi sosial anak autis. Peer 

Mediated Intervention merupakan strategi pembelajaran 

yang melibatkan teman sebaya sebagai mediator untuk 

membantu anak autis mengembangkan keterampilan 

sosial melalui kegiatan interaksi yang terstruktur dan 

alami. Adapun kemampuan interaksi sosial yang diamati 

meliputi kemampuan melakukan kontak mata, merespons 

interaksi, memulai interaksi, bermain bersama teman 

sebaya, serta melakukan komunikasi sosial. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi. Observasi dilakukan 

secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan instrumen penilaian interaksi sosial 

yang telah disusun berdasarkan indikator kemampuan 

interaksi sosial anak autis. Setiap perilaku yang muncul 

diberikan skor sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam tiga 

fase dengan total 15 sesi pengamatan. Fase baseline-1 

(A1) dilaksanakan selama lima sesi untuk memperoleh 

data kemampuan awal interaksi sosial subjek. 

Selanjutnya, fase intervensi (B) dilaksanakan selama lima 

sesi dengan menerapkan Peer Mediated Intervention. 

Dalam tahap ini, teman sebaya diberikan arahan dan 

dilibatkan secara aktif untuk membantu subjek 

melakukan interaksi sosial melalui kegiatan pembelajaran 

dan permainan yang terstruktur. Setelah intervensi selesai 

diberikan, dilakukan fase baseline-2 (A2) selama lima 

sesi untuk mengetahui perubahan perilaku interaksi 

sosial. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan lembar observasi, yang disusun untuk 

mengamati perilaku interaksi sosial subjek secara 

sistematis pada setiap sesi pembelajaran. Perilaku 

sasaran (target behavior) dalam penelitian ini adalah 

interaksi sosial anak autis, yang dioperasionalkan ke 

dalam beberapa indikator perilaku yang dapat diamati, 

yaitu: kontak mata, respon terhadap interaksi, 

kemampuan memulai interaksi, kemampuan bermain 

bersama teman sebaya, komunikasi sosial.  Data 

observasi dikumpulkan melalui satu aspek 

pengukuran, yaitu frekuensi perilaku interaksi sosial. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis 

visual yang meliputi analisis dalam kondisi dan analisis 

antar kondisi. Analisis dalam kondisi meliputi panjang 

kondisi, kecenderungan arah, tingkat stabilitas, jejak data, 

level perubahan, dan rentang data. Sementara itu, analisis 

antar kondisi meliputi perubahan kecenderungan arah, 

perubahan stabilitas, perubahan level, serta persentase 

overlap antar fase penelitian. Hasil analisis tersebut 

digunakan untuk menentukan pengaruh penerapan Peer 

Mediated Intervention terhadap peningkatan kemampuan 

interaksi sosial anak autis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian ini untuk mengetahui penerapan metode 

Peer Mediated Intervention untuk meningkatan interaksi 

sosial anak autis di SLBN Juwetkenongo Sidoarjo. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Single Subject 

Research (SSR) dengan model A-B-A. Data 

dikumpulkan melalui observasi langsung yang dilakukan 

dalam tiga fase, yaitu baseline pertama (A1), intervensi 

(B), dan baseline kedua (A2). Observasi dilakukan 

terhadap satu subjek penelitian selama 15 sesi yang 

terdiri atas 5 sesi pada fase baseline (A1), 5 sesi pada fase 

intervensi (B), dan 5 sesi pada fase baseline (A2). Data 

yang dikumpulkan mencakup frekuensi dan durasi 

perilaku positive subjek dalam setiap sesi. Penelitian 

dimulai pada tanggal 18 Mei 2026 sampai dengan 12 Juni 

2026. Fase baseline (A1) dilakukan selama 5 hari dari 

tanggal 18 Mei sampai 22 Mei 2026. Pada fase intervensi 

dilakukan pada tanggal 25 sampai 26 Mei 2026 lalu 

dilanjutkan lagi pada tanggal 2 Juni sampai 4 Juni 2026. 

Dan pada fase baseline (A2) dilakukan pada tanggal 8 

Juni sampai 12 Juni 2026. Hasil penelitian meliputi : 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian Baseline A1 

 

 
 



 
 Penerapan Metode Peer Mediated Intervention Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Anak Autis 

 
Gambar 1. Grafik Skor Data Fase Baseline A1 

 

Keterangan : Pada fase ini, perilaku positive subjek 

masih cukup rendah dengan rata-rata 9,2 kali per 

sesi dengan waktu 60 menit. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebelum intervensi, subjek masih mengalami 

kesulitan dalam berinteraksi sosial. Melalui data 

tersebut, maka peneliti akan memberikan intervensi 

dengan penerapan metode peer mediated 

intervention selama 5 kali pertemuan dalam 

pembelajaran di ruang kelas 
 

Tabel 2. Hasil Penelitian Intervensi 

 

 
 

 
Gambar 2. Grafik Skor Data Fase Intervensi 

 

Keterangan : Pada fase ini terjadi peningkatan 

perilaku positive subjek dibandingkan fase 

sebelumnya. Rata-rata frekuensi perilaku 

positiveadalah 16,2 dengan waktu 60 menit. 

Peningkatan kemampuan interaksi sosial pada fase 

intervensi menunjukkan bahwa penerapan Peer 

Mediated Intervention memberikan kesempatan 

kepada subjek untuk belajar melalui pengamatan 

dan interaksi langsung dengan teman sebaya. 

Temuan ini sejalan dengan teori belajar sosial 

Bandura yang menjelaskan bahwa individu 

memperoleh perilaku baru melalui proses observasi, 

imitasi, dan pemberian penguatan (reinforcement). 

Kehadiran teman sebaya sebagai model perilaku 

sosial memungkinkan subjek lebih mudah 

memahami cara memulai komunikasi, melakukan 

kontak mata, dan memberikan respons selama 

kegiatan pembelajaran. 

 

Tabel3. Hasil Penelitian Baseline A2 

 
 

 
Gambar 3. Grafik Skor Data Fase Baseline A2 

 

Keterangan : Pada fase ini, intervensi dihentikann untuk 

melihat apakah perubahan perilaku tetap bertahan. Hasil 

observasi menujukkan bhwa subjek mampu 

mempertahankan perubahan positive dengan frekuensi 

perilaku positive yang tetap meningkat, yaitu dengan rata-

rata 17,6 dengan waktu 60 menit. Meskipun tidak ada 

intervensi, subjek masih menunjukkan pola perilaku yang 

lebih baik dibandingkan sebelum intervensi. Hal ini 

menunjukkan bahwa peer mediated intervention memiliki 

efek jangka panjang dalam membentuk subjek memahami 

interaksi sosial yang lebih baik. 

 

Analisis Data : 

Untuk melihat efektivitas dari perlakuan yang telah 

diberikan, dilakukan rekapitulasi data. Berikut adalah 

rekapitulasi hasil Fase Baseline 

A1, Intervensi, Baseline A2. 

 

 
Gambar  4.  Grafik Rekapitulasi Hasil Fase Baseline A1, 

Intervensi, Baseline A2 

 

Keterangan : 

Berdasarkan Gambar grafik diatas, hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan frekuensi 
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perilaku positif pada peserta didik autis setelah diberikan 

intervensi menggunakan metode Peer Mediated 

Intervention (PMI). Penelitian dilaksanakan dengan 

desain Single Subject Research (SSR) A-B-A, yang 

terdiri atas fase baseline A1, fase intervensi (B), dan fase 

baseline A2. 

Pada fase baseline A1, frekuensi perilaku positif 

cenderung rendah dan stabil. Data yang diperoleh pada 

lima sesi berturut-turut yaitu 9, 9, 9, 9, dan 10, dengan 

rata-rata sebesar 9,2. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan interaksi sosial subjek sebelum diberikan 

perlakuan masih terbatas dan belum mengalami 

perubahan yang berarti.Selanjutnya, pada fase intervensi 

(B) setelah diterapkan metode Peer Mediated 

Intervention, terjadi peningkatan frekuensi perilaku 

positif menjadi 15, 16, 17, 16, dan 17,2, dengan rata-rata 

sebesar 16,24. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan teman sebaya dalam kegiatan pembelajaran 

mampu mendorong subjek untuk lebih aktif melakukan 

interaksi sosial, seperti merespons ajakan teman, 

melakukan kontak mata, memulai percakapan, dan 

terlibat dalam aktivitas bersama. Pada fase baseline A2, 

setelah intervensi dihentikan, frekuensi perilaku positif 

tetap menunjukkan kecenderungan meningkat dan 

bertahan pada kategori tinggi, yaitu 16,8, 18, 19, 19, dan 

20, dengan rata-rata sebesar 18,56. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa perubahan perilaku sosial yang 

diperoleh selama intervensi masih dapat dipertahankan 

oleh subjek meskipun perlakuan tidak lagi diberikan 

secara intensif. 

Secara keseluruhan, grafik menunjukkan adanya 

kecenderungan arah meningkat (ascending trend) dari 

fase baseline A1 menuju fase intervensi dan berlanjut 

pada fase baseline A2. Tidak ditemukan penurunan yang 

signifikan pada setiap perpindahan kondisi, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Peer 

Mediated Intervention (PMI) memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan interaksi sosial anak autis. 

Dengan demikian, metode PMI terbukti efektif dalam 

meningkatkan frekuensi perilaku positif yang berkaitan 

dengan kemampuan interaksi sosial subjek penelitian 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa penerapan Peer Mediated Intervention 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan interaksi sosial anak autis. Hal tersebut 

terlihat dari perubahan skor yang diperoleh subjek pada 

setiap fase penelitian, yaitu fase baseline-1 (A1), 

intervensi (B), dan baseline-2 (A2). Pada fase baseline-1 

(A1), kemampuan interaksi sosial subjek masih berada 

pada tingkat yang relatif rendah dengan rentang skor 9–

10. Data pada fase ini menunjukkan kondisi yang stabil 

dengan kecenderungan arah meningkat secara ringan. 

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa sebelum 

diberikan intervensi, kemampuan interaksi sosial subjek 

masih terbatas dan belum menunjukkan peningkatan 

yang signifikan. Setelah diberikan perlakuan berupa Peer 

Mediated Intervention pada fase intervensi (B), terjadi 

peningkatan kemampuan interaksi sosial yang cukup 

jelas. Skor yang diperoleh subjek berada pada rentang 

15–17. Peningkatan ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

teman sebaya dalam proses pembelajaran mampu 

membantu subjek untuk lebih aktif melakukan interaksi 

sosial. Melalui kegiatan yang melibatkan teman sebaya, 

subjek memperoleh kesempatan untuk belajar memulai 

interaksi, merespons ajakan teman, mempertahankan 

komunikasi, serta terlibat dalam aktivitas bermain 

bersama. 

Persentase overlap antara fase A1 dan B sebesar 

0%. Persentase overlap yang rendah menunjukkan 

adanya perbedaan yang jelas antara kondisi sebelum dan 

sesudah intervensi diberikan. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa intervensi yang diberikan memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kemampuan 

interaksi sosial subjek. Pada fase baseline-2 (A2), skor 

kemampuan interaksi sosial berada pada rentang 16–19. 

Meskipun intervensi telah dihentikan, kemampuan 

interaksi sosial subjek tetap berada pada tingkat yang 

lebih tinggi dibandingkan fase baseline-1. Hal ini 

menunjukkan bahwa efek intervensi masih bertahan 

setelah perlakuan dihentikan. Persentase overlap antara 

fase intervensi dan baseline-2 sebesar 40%, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar data pada fase A2 

berada di atas rentang data fase intervensi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Peer Mediated Intervention efektif dalam 

meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak autis. 

Efektivitas tersebut ditunjukkan oleh adanya peningkatan 

skor pada fase intervensi, perubahan level yang positif, 

kestabilan data yang tetap terjaga pada setiap fase, serta 

rendahnya persentase overlap antara fase baseline-1 dan 

fase intervensi. Dengan demikian, hipotesis penelitian 

yang menyatakan bahwa Peer Mediated Intervention 

dapat meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak 

autis dapat diterima. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dueñas, Plavnick, dan Goldstein 

(2021) yang berjudul "Effects of a Multicomponent Peer 

Mediated Intervention on Social Communication of 

Preschoolers With Autism Spectrum Disorder". Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan Peer 

Mediated Intervention mampu meningkatkan komunikasi 

sosial, inisiatif sosial, dan interaksi anak autis dengan 

teman sebaya di kelas inklusif. Peningkatan yang terjadi 

pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan 

teman sebaya memberikan kesempatan kepada anak autis 

untuk berlatih berinteraksi secara langsung dalam situasi 

sosial yang alami sehingga kemampuan interaksi sosial 

dapat berkembang dengan lebih baik. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

Keuffer dan de Souza (2023) yang berjudul "Peer-

Mediated Intervention to Teach Social Interaction to 

People with Autism: A Systematic Review". Hasil kajian 

sistematis tersebut menunjukkan bahwa Peer Mediated 

Intervention efektif dalam meningkatkan keterampilan 

sosial dan komunikasi pada individu dengan autisme. 

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa 

keterlibatan teman sebaya dalam proses pembelajaran 

dapat membantu anak autis mengembangkan kemampuan 

berinteraksi, merespons komunikasi, memulai interaksi, 
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serta mempertahankan hubungan sosial dengan 

lingkungan sekitarnya.  

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung teori 

pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Albert 

Bandura yang menjelaskan bahwa individu dapat belajar 

melalui proses observasi dan peniruan terhadap perilaku 

orang lain. Dalam penelitian ini, teman sebaya berperan 

sebagai model sosial yang membantu anak autis 

mempelajari berbagai bentuk perilaku interaksi, seperti 

melakukan kontak mata, memulai komunikasi, dan 

memberikan respons terhadap lawan bicara. Hasil 

penelitian ini juga memperkuat teori sosiokultural Lev 

Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial 

dan dukungan dari individu yang lebih kompeten dalam 

membantu perkembangan kemampuan anak. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini 

membuktikan bahwa penggunakan metode peer mediated 

intervention menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan interaksi sosial anak autis, sehingga dapat 

dijadikan pertimbangan penggunaanya oleh guru maupun 

terapis sebagai strategi pendukung dalam kegiatan 

pembelajara anak autis.  

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dianalisis, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode Peer Mediated Intervention berpengaruh 

positif terhadap peningkatan interaksi sosial anak 

autis di SLBN Juwetkenongo Sidoarjo. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan interaksi 

sosial dari fase baseline (A1) ke fase intervensi (B), 

dan peningkatan tersebut tetap bertahan pada fase 

baseline (A2). Hasil analisis dalam kondisi dan 

antar kondisi menunjukkan adanya perubahan level, 

arah kecenderungan data yang meningkat, serta 

persentase overlap yang rendah sehingga 

mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan 

efektif dalam meningkatkan kemampuan interaksi 

sosial subjek penelitian. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan metode Peer Mediated 

Intervention terhadap peningkatan interaksi sosial 

anak autis dapat diterima. 

Berdasarkan Temuan tersebut memberikan 

implikasi bahwa keterlibatan teman sebaya dalam 

proses pembelajaran dapat menjadi salah satu 

alternatif strategi yang efektif untuk membantu anak 

autis mengembangkan kemampuan sosialnya 

melalui interaksi yang alami dan bermakna. Namun 

perlu diingat, keberhasilan penggunaan media 

sangat bergantung pada bagaimana metode tersebut 

dirancang dan digunakan dalam pembelajaran. . 

Guru disarankan menerapkan Peer Mediated 

Intervention secara terencana dengan memilih 

teman sebaya yang mampu menjadi model perilaku 

sosial yang positif. Guru juga perlu memberikan 

prompting dan reinforcement secara konsisten agar 

kemampuan interaksi sosial anak dapat berkembang 

secara optimal.Sementara itu, bagi Penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan lebih dari satu 

subjek penelitian, menggunakan durasi intervensi 

yang lebih panjang, serta mengembangkan variasi 

aktivitas Peer Mediated Intervention untuk menguji 

efektivitasnya pada aspek perkembangan sosial 

lainnya, seperti kemampuan komunikasi, kerja 

sama, maupun perilaku adaptif. 
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